BAB 1V
ANALISIS DATA

A. Analisis Hukum Menikahi Wanita Hamil

Menikahi wanita hamil karena zina dalam persepektif figh para ulama
banyak yang berbeda pendapat, ada yang secara ketat memperbolehkannya dan
ada pula yang memperbolehkannya walaupun dengan adanya sebuah persyaratan.
Hal ini dilakukannya karena perlu adanya unsur kehati-hatian dalam proses
penyelesaian sebuah masalah. Islam menghendaki kaum muslim agar terhindar
dari zina, oleh sebab itu, Islam menutup tempat tumbuhnya kerusakan dan
menutup celah tempat bertumbuhnya kerusakan™.

Al-Qur'an telah mengingatkan umat manusia supaya menjauhi perkara yang
mendekati zina agar terhindar dari hal-hal yang merusak individu seperti zina,
Islam membimbing umat manusia agar selalu taqwa dan selalu waspada terhadap
hal-hal yang dapat menjerumuskannya ke jurang perzinaan. Islam telah
mengharamkan zina dan hal-hal yang mendekati zina atau hal-hal yang bisa
membangkitkan gairah perzinaan, pergaulan tertutup (khalwat) yang diharamkan
yang berdampak negatif. Kata zina sendiri berarti hubungan badan antara laki-laki
dan perempuan tanpa adanya ikatan pernikahan. Imam al-Jurjani mengatakan, “

memasukkan penis kedalam farji dengan sengaja tanpa hubungan pernikahan yang

sah dan tidak ada unsur subhat (kesurupan atau kekeliruan)”'.
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Diterangkan dalam kitab-kitab figh tentang menikahi wanita hamil baik
hamil karena masa iddah atau hamil di luar nikah yang masuk dalam kategori
zina, hal ini yang masih menjadi perselisihan antar Ulama mazhab Empat.

Adapun beberapa pendapat para Ulama Empat Mazhab yang berkaitan
dengan hukum menikahi wanita hamil di luar nikah yaitu>*:
1. Mazhab Hanafi

Menurut mazhab Hanafi hukumnya sah menikahi wanita yang hamil
apabila laki-laki yang menikahinya adalah laki-laki yang menghamilinya, jika
laki-laki yang menikahinya bukan laki-laki yang menghamilinya, maka laki-
laki tersebut tidak boleh mencampurinya sampai wanita tersebut
melahirkan®. Alasan Imam Hanafi memperbolehkannya adalah wanita hamil
akibat zina itu tidak termasuk ke dalam golongan wanita-wanita yang haram
untuk dinikahi sebagaimana yang dielaskan didalam QS. An-Nisa ayat 22-24
tentang siapa saa wanita-wanita yang haram untuk dinikahi, berarti dia boleh
untuk dinikahi*”.

Namun kenyataan saat ini banyak wanita pezina atau laki-laki pezina
menikah dengan yang bukan lawan zinanya. Kebanyakan pernikahan seperti
ini sebab laki-laki yang menzinahinya atau yang menghamilinya tidak mau
bertanggung jawab, maka untuk menutupi aib keluarganya wanita tersebut
dinikahkan dengan laki-laki lain. Seperti pendapat Abu Hanafi adalah sebagai

berikut®>:
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“Sah hukumnya berakad nikah dengan pezina yang sedang hamil, akan
tetapi tidak boleh di campurinya sehingga dia melahirkan”.
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